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ABSTRAK

Pada umumnya laba yang dihasilkan pada laporan keuangan perusahaan dapat digunakan sebagai indikator untuk menilai kinerja pihak manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan. Beberapa pihak memandang tindakan manajemen laba dari dua sudut pandang praktisi memandang tindakan manajemen ini sebagai kecurangan. Sedangkan dari sudut pandang akademis memandang manajemen laba sebagai kebebasan manajer perusahaan untuk menentukan kebijakan akuntansi tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh manajemen persediaan, ukuran perusahaan, dan leverage terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan populasi sebanyak 31 perusahaan dan sampel sebanyak sebanyak 17 perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. Hasil penelitian yang dilakukan yaitu manajemen persediaan berpengaruh terhadap manajemen laba, ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba, dan leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Kata kunci : Manajemen Laba, Manajemen Persediaan, ukuran Perusahaan, Leverage
PENDAHULUAN 

Dengan kemajuan zaman pada saat ini, persaingan antar perusahaan semakin ketat. Oleh karena itu, setiap perusahaan harus berusaha untuk menciptakan keunggulan kompetitif agar bisa bersaing dalam industri yang sama. Salah satu cara untuk menilai kinerja suatu perusahaan adalah dengan melihat jumlah laba yang tercantum dalam laporan keuangannya. 
Menurut Cahyani & Hendra (2020) Manajemen laba adalah praktik dimana manajemen secara sengaja memanipulasi informasi laba untuk keuntungan pribadi. Tindakan oportunis ini dilakukan dengan memilih kebijakan akuntansi, sehingga laba dapat dinaikkan atau diturunkan sesuai keinginannya.

Tindakan manajemen laba ini telah memunculkan beberapa kasus dalam laporan keuangan yang secara luas diketahui, antara lain terjadi pada perusahaan PT. Kimia Farma Tbk yang melakukan manajemen laba. Karena ketatnya persaingan pasar pada akhirnya dapat menimbulkan suatu dorongan atau tindakan pada perusahaan-perusahaan untuk menunjukkan kualitas kinerja perusahaannya. Ketika sebuah perusahaan melakukan manajemen laba, maka gambaran laba tidak lagi mewakili sebagai kinerja keuangan sebuah perusahaan itu sendiri.
Manajemen laba dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya manajemen persediaan. Persediaan adalah aset yang perlu dikelola dengan baik, kesalahan dalam pengelolaannya dapat mengakibatkan komponen aset lainnya tidak optimal dan menyebabkan kerugian (Irawan, 2019). 
Faktor kedua yaitu ukuran perusahaan, Ukuran perusahaan ini berdampak pada manajemen laba, karena semakin besar perusahaan, semakin tinggi harapan dari investor atau pemegang saham. (Aorora, 2018).
Faktor lain yang memicu praktik manajemen laba ialah leverage. menyatakan bahwa leverage adalah rasio yang menunjukkan jumlah hutang yang digunakan untuk mendanai aset (Andika et.,al 2024).
METODE

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan sektor Healthcare. Populasi dalam penelitian ini adalah sektor Healtchare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Total 17 perusahaan yang memenuhi kriteria pengambilan sampel menggunakan metode Purposive Sampling. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan laporan keuangan yang tersedia di BEI yang diakses di www.idx.co.id. Dalam penelitian ini mendapatkan sampel 17 perusahaan healthcare yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-2022.
Analisis Statistik Deskriptif 
	
	N
	Minimum
	Maximum
	  Mean 
	    Std.

Deviation

	MP
	85
	     .00
	  37.83
	11.8661
	 11.35586

	UK
	85
	  20.92
	  30.94
	27.2481
	 3.14505

	LEV
	85
	    .05
	  16.77
	.9747
	 1.90040

	ML
	85
	  -2.28
	   2.80
	.1738
	 1.05336

	Valid N (listwise)
	85
	
	
	
	


Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel Manajemen laba memiliki nilai minimum -2,28 , nilai maksimum 2.80 , nilai rata-rata 0,1738 dan standar deviasi 1,05336.
Hasil uji normalitas


Tujuan uji normalitas adalah untuk menguji apakah model regresi ini, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Hasil data SPSS menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,335, yang mana 0,335 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, data tersebut terdistribusi secara normal.
Hasil Uji Multikolonearitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen, berikut ini adalah hasil uji multikolonearitas, nilai tolerance untuk manajemen persediaan (MP) = 0,780, Ukuran perusahaan (UK) = 0,796, Leverage (LEV) = 0,975. Dari uraian diatas menunjukkan bahwa nilai tolerance > 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. Sedangkan untuk nilai varian inflaction factor (VIF) yang dihasilkan oleh variabel manajemen persediaan (MP) = 1,282, Ukuran perusahaan (UK) = 1,256, Leverage (LEV) = 1,026. Dari uraian diatas menunjukkan nilai VIF < 10 yang berarti tidak terjadi multikolonearitas dalam penelitian ini.

Hasil Uji Heterokedastisitas


Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model ini terjadi kesamaan variance dari residu satu pengamatan ke pengamatan lain. Hasil dari SPSS dapat diketahui bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas karena tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa uji asumsi klasik terkait heteroskedastisitas telah terpenuhi, sesuai dengan penyebaran pada scatterplot yang menunjukkan penyebaran yang merata.
Hasil Uji Autokorelasi


Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam satu model regresi linier ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada t dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya t-1. Berdasarkan hasil SPSS, dapat diketahui bahwa angka Durbin-Watson (D-W) untuk model regresi ini adalah 0,555. Angka D-W 0,555 terletak di antara -2 dan +2, yang berarti tidak terjadi autokorelasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada uji ini tidak terdapat masalah autokorelasi.
Uji Regresi Linear Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	2.054
	1.023
	
	2.008
	.048

	MP
	.035
	.011
	.378
	3.205
	.002

	 UK
	-.084
	.039
	-.252
	-2.159
	.034

	LEV
	.005
	.059
	.010
	.091
	.927


Berdasarkan tabel diatas hasil analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Y =  2.054 + 0,035x1 + -0,084x2 + 0,005x3
Hasil Uji Determinasi 


Uji koefisisen determinasi (R2) berfungsi untuk mengetahui berapa persen pengaruh yang diberikan variabel independent terhadap dependen. Dari hasil olah SPSS menunjukkan hasil bahwa nilai R Square sebesar 0,120 atau 12% hal ini menunjukkan bahwa variabel independen hanya mampu menjelaskan pengaruhnya dengan variabel dependen sebesar 0,120 atau 12% sedangkan sisanya 88% dipengaruhi oleh variabel lain yang merupakan variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Uji Simultan (Uji Statistik F)


Uji F digunakan untuk melihat nilai signifikan secara simultan  pengaruh variabel independen terhadap dependen. Berikut hasil olah SPSS nilai signifikan sebesar 0,015 yang berarti < 0,05 atau nilai F hitung 3,678 > 2,72 maka terdapat pengaruh signifikan secara simultan variabel independent terhadap dependen.
Uji Individual (Uji Statistik t)


Uji t digunakan untuk melihat signifikasi secara parsial (sendiri) dari pengaruh independen apakah masing-masing variabel berhubungan signifikan terhadap variabel dependen secara parsial.
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	2.054
	1.023
	
	2.008
	.048

	MP
	.035
	.011
	.378
	3.205
	.002

	 UK
	-.084
	.039
	-.252
	-2.159
	.034

	LEV
	.005
	.059
	.010
	.091
	.927



Berdasarkan tabel diatas hasil uji t adalah sebagai berikut :

Hasil variabel Manajemen Persediaan terhadap Manajemen Laba dengan nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05 dan nilai thitung  3,205 > ttabel  1,989 yang berarti ada pengaruh secara parsial antara variabel independen dan variabel dependen.

Hasil variabel Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba dengan nilai signifikan sebesar 0,034 < 0,05 dan nilai thitung -2,159 < ttabel 1,989 yang berarti berarti ada pengaruh secara parsial antara variabel independen dan variabel dependen.

Hasil variabel Leverage terhadap Manajemen Laba dengan nilai signifikan sebesar 0,927 > 0,05 dengan nilai thitung 0,091 < ttabel 1,989 yang berarti berarti tidak ada pengaruh signifikan secara parsial antara variabel independen dan variabel dependen.
KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen persediaan, ukuran perusahaan, dan leverage terhadap manajemen laba. Populasi penelitian ini adalah perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa manajemen persediaan berpengaruh terhadap manajemen laba, ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba dan variabel leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan saran sebagai berikut :
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan jenis industri yang lain selain sektor healthcare.
2. penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel independen lain seperti profitabilitas, kepemilikan institusional, ukuran komite audit dan lainnya.
3. penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel manajemen persediaan dikarenakan masih sedikit yang meneliti.
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